
Universitas Indonesia Library >> UI - Disertasi Open
 
Pengelolaan modal pengetahuan pada usaha kecil dan menengah : Studi
kasus pengelolaan modal pengetahuan dalam membangun kemampuan
inovasi di sentra UKM gerabah kasongan Kabupaten Bantul
Hari Susanta Nugraha, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=127951&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Berbeda dengan perusahaan besar yang mampu mengembangkan kegiatan penelitian dan pengembangan,

kemampuan inovasi UKM merupakan perwujudan the economics of proximity. UKM dihadapkan pada

kelemahan internal yakni ketiadaan kegiatan penelitian dan pengembangan serta kelemahan mengakses

sumber-sumber informasi. Akibatnya, peran aktif mitra menjadi sangat penting dalam rangka mendorong

kemampuan inovasi. Kedekatan UKM dengan kekuatan eksternal seperti konsumen, distributor, pemasok,

dan pesaing justeru menjadi elemen penting sebagai sumber pengetahuan dalam pengembangan kemampuan

inovasi.

 

Peran UKM di Indonesia sangat penting sebagai kegiatan ekonomi rakyat yang memberikan sumbangan

besar dalam meningkatkan taraf kehidupan sosial. Walaupun merupakan kegiatan bisnis terbesar, tetapi pada

kenyataannya UKM menghadapi permasalahan dalam membangun kemampuan inovasi karena penguasaan

ketrampilan dan adopsi teknologi yang kurang memadai bagi efektivitas dan efisiensi proses bisnisnya.

Kelemahan substansial yang dimiliki adalah proses pembelajaran dalam mengadopsi ketrampilan dan

teknologi baru.

 

Sebagian persoalan tersebut sebenarnya tidak terlepas dari kendala internal yang dihadapi. Terbatasnya

kompetensi sumberdaya manusia, akses permodalan, dan teknologi merupakan kelemahan mendasar.

Penelitian bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan grounded research dan beberapa proses

pendukung untuk pengumpulan data penelitian.

 

Obyek penelitian adalah aktivitas para perajin gerabah di Sentra UKM Kasongan dalam mencari informasi,

melakukan pembelajaran, dan merekayasa inovasi produk. Selain itu digunakan pendekatan partisipasi

sebagai metode untuk menangkap elemen-elemen penting dalam proses pengelolaan modal pengetahuan

UKM kawasan Kasongan. Untuk mempertajam analisis, proses pengumpulan data juga menggunakan

metode wawancara mendalam (indepth interview) dengan informan kunci yang ditetapkan berdasarkan

kapabilitas individu maupun jabatan struktural.

 

Penelitian berhasil menemu-kenali bahwa pengelolaan pengetahuan menyebabkan munculnya karakter yang

khas. Analisis terhadap proses pengelolaan dan pemanfaatan pengetahuan serta rekayasa kemampuan

inovasi dipengaruhi oleh aspek kemitraan yang ada di kawasan Kasongan. Kedua elemen tersebut

membedakan UKM dalam 5 kategori berdasarkan informational, technological, dan innovation capability.

Kemampuan informasi ada kemampuan unit usaha mendekati sumber-sumber informasi dan memecahkan

kode-kode informasi melalui pembelajaran. Kemampuan teknologi adalah kemampuan untuk menyusun

metode, peralatan, dan jaringan kerja proses produksi. Kemampuan inovasi adalah kemampuan rekayasa ide
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dan gagasan produk inovatif. Berdasarkan karakteristik kemampuan, maka disusun kategori UKM dalam

mengelola pengetahuan, yakni tradisional, modifikasi tradisional, pendukung bahan baku, sanggar seni, dan

modern. Ke-5 tipe UKM menunjukkan adanya disparitas dalam pengelolaan pengetahuan dan kemampuan

inovasi.

 

Berdasarkan hasil analisis masih ada ruang kajian yang berpotensi untukditeliti lebih dalam, seperti kajian

tentang kriteria perusahaan berdasarkan technological capability yakni kemampuan teknologis dalam

menciptakan peralatan, informational capability yakni kemampuan informatik dalam menemukan sumber,

menggali kedalaman, dan mempelajari informasi sehingga menjadi pengetahuan, serta innovational

capability yakni kemampuan inovasi yang mendorong pengetahuan dan peralatan yang dimiliki menjadi

sebuah proses maupun produk yang bernilai baru. Pendekatan knowledge management di sektor UKM

banyak dikaitkan dengan kemampuan inovasi, padahal bisa diterapkan dalam berbagai aspek organisasi.

Telaah tentang pengelolaan dan penggunaan pengetahuan dalam rangka pengembangan organisasi

(Organizational Development) di sektor UKM pada kenyataannya masih membuka ruang untuk dikaji lebih

dalam.

<hr>

Kasongan is a village where most of the people earn their living by making pottery. The product from this

village successfully reaches world market. Various factors have contributed to the sustainability, as well as

innovation, of the process of ceramic-making and the business environment surrounding it. Also essential

are the roles of potters in facing the competitions era and the steps taken by ceramics workshop. By

producing its product, Kasongan Village of Pottery has grown the spirit of development in self-creativity

and ability to innovate are effort to cope with dynamics market. The capability to innovate in SME is

different form the large company.

 

Research and development in large company is use to function for their innovativeness whereas the SME

believed that the capability to innovate depend on their business network. The business network called the

economics of proximity. Most of SME lack of market orientation and information. The business network is

the most important part to build the capability to innovative for SME.

 

They lack of money to do the research and to propose development programs. The role business network

such as customer, distributor, supplier, and competitor take an important role for SME to sustain their life.

The role of the business network can be called knowledge capital.

 

In Indonesia, SME play an important role for people?s economic activities. They have been taking an

important part to build the people?s life. Even though the SME become the most important business

activities, it?s still facing the very basically business problem. They lack of skill, competence, people, and

capital to join global competition. But, The Kasongan Village of Pottery said the different. Their product

have the capability to compete in global market level because the ability of the workers to innovate.

 

This is the qualitative research using grounded research approach. The research is focused on the activities

of the worker in Kasongan Village of Pottery. The mean of research is analyzed on use and creation of

knowledge capital. The participatory research used to collect data form the informant. The key informant



decided by some discussion with the local government and the cratfment associated.

 

The study provides an illustration of the development of Kasongan Village of Pottery Craftmanship,

including its background and production and marketing pattern. The result of the study can be relevant for

both private and government.

 

Firstly, It will particularly serve as an example of clustering policy and the relationship between center of

industry and their surrounding areas. Secondly, it exemplifies one of business activity of productive people-

based economic.Thirdly, there are 5 types of SME in Kasongan Village of Pottery that tight together in

business network. The type is differentiated by technological, informational, and innovational capabilities.

The informational capability is that the SME capability to collect and processed the information from their

business network. The technological capability is that the ability to build methods and means of their

business process. And the innovational capabilities mean the ability to build product based on the

information from their business network. The type of SME is traditional, traditional modified, supported,

studio art, and modern.


